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ABSTRAK  

Konflik di dalam ruang sosial yang majemuk selalu menjadi permasalahan penting 

untuk didiskusikan, perdamaian sebagai misi utama dalam wacana sosial tentu 

memiliki rintangan yang beragam mengingat banyaknya factor yang melandasi 

konflik. Seperti yang terjadi pada konflik antar etnis di Kecamatan Way Panji, 

Kabupaten Lampung Selatan, konflik dipicu oleh peristiwa pelecehan seksual yang 

melibatkan dua wanita dari suku Lampung dengan sekelompok pemuda dari suku 

Bali, kejadian tersebut memicu amarah dari warga suku Lampung yang memegang 

asas Piil Pesenggiri, dalam konteks membela kehormatan Ulun Lampung, sehingga 

kerusuhan tidak dapat dihindarkan. Latar belakang kebudayaan berbeda menjadi 

factor utama yang memicu berbagai peristiwa hingga berujung pada konflik sosial.   

Penelitian ini membahas proses resolusi konflik menggunakan pendekatan Sosiologi 

Agama dengan teori konflik dalam sudut pandang Johan Galtung, mengambil konsep 

Triadic Conflict dan Peacebuilding serta merumuskan falsafah local Piil Pesenggiri 

yang dianggap sebagai factor pemicu konflik sebagai media resolusi konflik. Metode 

penelitian yang digunakan bersifat kualitatif dengan studi Pustaka, yakni 

mengumpulkan data literatur terdahulu berupa buku, jurnal, karya ilmiah, laporan 

berita, dan naskah kuno. Data tersebut kemudian serta disajikan dalam bentuk 

deskriptif.  

Hasil dan pembahasan penelitian meliputi falsafah local Piil Pesenggiri yang 

dianggap sebagai pemicu konflik merupakan bentuk transformasi makna akibat 

kurangnya sosialisasi akan nilai yang terkandung dalam Piil Pesenggiri, sehingga 

memunculkan interpretasi yang berbeda dalam masyarakat suku Lampung. 

Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukan bahwa falsafah Piil Pesenggiri justru 

dapat menciptakan perdamaian berkelanjutan apabila dimaknai dan diterapkan 

dengan baik, falsafah ini menawarkan pola kehidupan masyarakat yang rukun dan 

damai, sebagai media dalam menyelesaikan dan mencegah konflik.  

Kata kunci: Falsafah Lokal, Konflik, Piil Pesenggiri  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pertentangan antar golongan menjadi sebuah pola interaktif dalam dinamika 

sosial, dimana sebagian besar interaksi sosial antara satu individu ke individu yang 

lain cenderung bersifat multi interpretative.1 Dalam wacana sosial masyarakat, 

persatuan sebagai misi utama tentu menghadapi berbagai rintangan baik dari dalam 

maupun luar tatanan sosial yang ada, namun hal tersebut memang umum terjadi pada 

dinamika sosial, terutama pada kondisi sosial masyarakat yang majemuk.2 Upaya 

persatuan menjadi sebuah diskursus yang selalu dikedepankan serta diperbaharui 

dalam kondisi masyarakat yang majemuk, perdamaian dalam kemajemukan menjadi 

sebuah utopia di tengah hiruk-pikuk interaksi antar golongan masyarakat.  

Di Indonesia, perdamaian merupakan tantangan yang sangat signifikan 

mengingat keberagaman suku, agama, dan nilai yang ada di seluruh wilayah 

nusantara, keberagaman tersebut memicu berbagai peristiwa konflik etnis yang 

terjadi.3 Konflik yang terjadi sering kali diakibatkan oleh pebedaan ideologi, 

ketidaksepahaman budaya, perbedaan kepentingan, hingga ketimpangan sosial dan 

ekonomi.4 Konflik yang sering kali terjadi tidak hanya merusak hubungan antar 

masyarakat tetapi juga berpotensi mengganggu stabilitas sosial, politik, dan ekonomi 

suatu wilayah.  

Dalam mengatasi konflik tersebut, pendekatan represif atau kekerasan sering 

kali dilakukan, namun pendekatan ini terbukti tidak efektif dalam menciptakan 

 
1 Herbert. B. (1969)  “Symbolic Interactionism: Perspective and Method” 
2 Emile Durkheim “The Division of Labor in Society” memperkenalkan konsep 

solidaritas mekanik dan solidaritas organik 
3 Subagya, Y. S., dan Yuniarti, K. W. (2021). Religion and Intergroup Conflict in 

Indonesia: The Role of Religious Orientation and Religious Socialization. Asian Journal of 

Social Psychology, 24(2), 234–245. 
4 Galtung, J. (1969). "Violence, Peace, and Peace Research." Journal of Peace 

Research, 6(3), 167-191. 
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perdamaian jangka panjang. Pendekatan secara respresif justru dapat memunculkan 

siklus berulang pada konflik yang semakin menguatkan ketidaksetaraan serta 

semakin mentriger ketegangan antar kelompok social.5 Dalam hal ini, penerapan 

tindakan secara respresif yang dilakukan secara berlarut-larut akan berakibat pada 

munculnya Distrust, Disobidience, serta berujung pada Disintegrasi social,6 hal 

tersebut justru meperkuat polarisasi yang terjadi dalam masyarakat.7 Sebagai 

alternatif akan hal tersebut, pendekatan berbasis kearifan local menjadi sebuah opsi 

yang telah menunjukkan potensi besar sebagai media resolusi konflik.8  Pendekatan 

ini memberikan tahapan penyelesaian yang lebih damai dan berkelanjutan terutama 

pada konflik yang berlarut.  

Kearifan lokal, sebagai sarana penyelesaian konflik menjadi solusi praktis 

yang mampu memberikan hasil positif terutama pada penyelesaian konflik antar etnis 

di Indonesia.9 Doktrin kebudayaan dalam berbagai fenomena social terbukti dapat 

memberikan dampak yang cukup massif, dalam hal ini, keraifan local yang mencakup 

tradisi local, nilai sosial, dan norma sosial, yang telah diwariskan secara turun-

temurun, memiliki peran penting dalam memelihara keharmonisan masyarakat di 

berbagai daerah. Setiap kelompok etnis di Indonesia tentunya  terdapat kearifan local 

sebagai ciri khas masing-masing etnis yang tidak hanya menjadi identitas budaya 

tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk mengatur hubungan sosial dan menyelesaikan 

perselisihan. Contohnya, dalam budaya masyarakat Dayak di Kalimantan, terdapat 

praktik “adat basarah” yang berfungsi sebagai upaya penyelesaian konflik melalui 

 
5 Galtung, J. (1969). “Violence, Peace, and Peace Research”. Journal of Peace 

Research, 6(3), 167-191. 
6 Zmerli, S., & Newton, K. (2018). "Social Trust and Disobedience in Political 

Institutions: An Analysis of European Countries." European Journal of Political Research, 

57(3), 739-761. (4 Dis yang sangat berbahaya bagi sebuah negara majemuk, 

Disorintasi(ketidakpahaman), Distrust (Ketidakpercayaan), Disobidience (Pembangkangan), 

Disintegrasi(Perpecahan).  
7 Azar, E. E. (1990). The Management of Protracted Social Conflict: Theory and 

Cases. Dartmouth Publishing Company 
8 Hadiwinata, B. S., & Nainggolan, R. (2018). Resolusi Konflik: Pendekatan 

Humanistik dan Budaya dalam Pembangunan Perdamaian. 
9 Hikam, M. S. (2014). Kearifan Lokal dan Tantangan Global: “Upaya Resolusi 

Konflik di Indonesia”. Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 18(1), 45-56. 
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musyawarah, sedangkan dalam budaya masyarakat Bali, konsep “desa adat” 

memainkan peran penting dalam menjaga keharmonisan sosial. 

Penggunaan kearifan lokal sebagai media resolusi konflik memiliki beberapa 

kelebihan. Kearifan lokal biasanya lebih dapat diterima secara umum oleh 

masyarakat karena nilai-nilai yang terkandung didalamnya sudah akrab dan 

dipercaya oleh komunitas setempat. Selain itu, pendekatan ini cenderung lebih 

fleksibel dan mampu menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi spesifik suatu 

daerah atau kelompok etnis tertentu.10 Pendekatan ini juga memperkuat identitas 

budaya dan mempererat rasa kebersamaan dalam masyarakat, sehingga mengurangi 

potensi konflik di masa mendatang. 

Di Kabupaten Lampung Selatan, tepatnya di desa Balinuraga, Kecamatan 

Way Panji, konflik antar kelompok pernah terjadi dan menimbulkan dampak 

signifikan bagi masyarakat. Konflik ini dipicu oleh perbedaan etnis, sosial, dan 

budaya, sehingga memicu ketegangan yang berujung pada benturan fisik dan 

kerugian material.11 Meskipun pemerintah dan pihak keamanan telah berupaya untuk 

meredakan konflik ini, dampak dari kejadian tersebut tetap dirasakan oleh 

masyarakat, baik dalam hubungan sosial maupun dalam ekonomi dan keamanan.  

Konflik yang terjadi di kecamatan Way Panji merupakan konflik 

berkepanjangan antara etnis Bali dan Lampung, konflik tersebut mengalami 

perkembangan yang cukup kompleks, terlihat dari adanya konflik susulan yang 

terjadi meskipun sudah ada upaya dari beberapa pihak untuk menyelesaikannya.12 

Mengacu pada  argumen Galtung bahwa konflik berkepanjangan memerlukan media 

serta pendekatan khusus yang lebih optimal dalam penyelesaianya,13 setiap konflik 

 
10 Santoso, I. (2013). Resolusi Konflik Berbasis Kearifan Lokal di Indonesia. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
11 Usman, S. (2015). "Etnisitas dan Konflik Sosial di Lampung Selatan: Studi Kasus 

Desa Balinuraga dan Agom." Jurnal Penelitian Sosial Budaya, 12(1), 75-89. 
12 Prasetyo, D. (2016). "Analisis Konflik Sosial di Lampung Selatan: Studi Kasus 

Balinuraga dan Agom." Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 5(2), 45-58. 
13 Galtung, J. (1969). “Violence, Peace, and Peace Research”. Journal of Peace 

Research, 6(3), 167-191. 
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memiliki cara penyelesaiannya masing-masing, tergantung pada akar permasalahan 

dan kondisi baik internal maupun eksternal. Sejalan dengan hal tersebut, pendekatan 

secara respresif sangat tidak optimal diterapkan pada konflik yang terjadi di 

kecamatan Way Panji, Kabupaten Lampung Selatan, pendekatan tersebut justru 

memperkuat polarisasi dalam masyarakat.14 

Berdasarkan hal tersebut, penyelesaian konflik melalui pendekatan kearifan 

lokal menjadi opsi yang dapat dipertimbangkan sebagai sebuah media resolusi, 

kearifan lokal memiliki peran penting dalam menjaga harmoni sosial dan 

menyelesaikan konflik di berbagai komunitas. Salah satu bentuk kearifan lokal yang 

berakar kuat di masyarakat Lampung adalah Piil Pesenggiri, sebuah nilai budaya 

yang mencerminkan sikap harga diri, kehormatan, dan penghargaan terhadap orang 

lain. Piil Pesenggiri telah menjadi pedoman hidup masyarakat Lampung dan 

berfungsi sebagai landasan sosial dalam mengatur hubungan antarindividu maupun 

antar kelompok.15 

Dalam konteks ini, nilai-nilai yang terkandung dalam Piil Pesenggiri 

berpotensi besar untuk dijadikan media resolusi konflik. Sebagai simbol budaya yang 

mendalam bagi masyarakat Lampung, Piil Pesenggiri mengandung prinsip-prinsip 

seperti nemui nyimah (ramah tamah dan sikap terbuka), nengah nyappur (partisipasi 

dalam kehidupan sosial), dan sakai sambayan (gotong royong) yang dapat menjadi 

dasar dalam merajut kembali hubungan antarwarga yang rusak akibat konflik.16 

Topik ini menarik untuk diteliti, untuk memahami bagaimana kearifan lokal Piil 

Pesenggiri dapat diterapkan sebagai media resolusi konflik di Balinuraga. Dengan 

menggali lebih dalam nilai-nilai ini, diharapkan muncul pendekatan-pendekatan 

resolusi konflik yang lebih bersifat lokal dan berbasis budaya, sehingga mampu 

menghadirkan solusi yang lebih lestari dan diterima oleh seluruh pihak yang terlibat. 

 
14 Azar, E. E. (1990). “The Management of Protracted Social Conflict” : Theory and 

Cases. Dartmouth Publishing Company 
15 Prasetyo, H. (2017). "Peran Piil Pesenggiri dalam Masyarakat Lampung: Studi 

Sosiokultural." Jurnal Sosial dan Budaya, 9(2), 200-215. 
16 Hidayat, R., & Santoso, T. (2015). Kearifan Lokal dalam Budaya Lampung: Studi 

tentang Piil Pesenggiri. Bandar Lampung: Pustaka Lampung. 
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Penelitian ini juga berpotensi untuk memperkaya literatur terkait peran kearifan lokal 

dalam upaya perdamaian, terutama dalam konteks masyarakat multietnis seperti di 

Lampung Selatan. 

Namun, penggunaan kearifan lokal dalam resolusi konflik antar etnis juga 

menghadapi berbagai tantangan, seperti pergeseran nilai budaya akibat modernisasi 

dan kurangnya pemahaman serta penghargaan terhadap tradisi setempat. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji potensi dan kendala kearifan lokal dalam proses resolusi 

konflik antar etnis di Indonesia. Dengan memahami lebih dalam tentang praktik-

praktik kearifan lokal yang berperan dalam menyelesaikan konflik, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan kebijakan berbasis budaya 

lokal yang lebih efektif dan dapat diterapkan dalam menjaga harmoni antar kelompok 

etnis. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai lokal dapat 

beradaptasi dengan dinamika sosial yang terus berkembang, serta memberikan 

rekomendasi yang dapat diterapkan oleh pemerintah dan masyarakat dalam 

memperkuat resolusi konflik menggunakan pendekatan kearifan lokal. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti menetapkan batas masalah 

yang akan diteliti, untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, berikut adalah 

rumusan masalah dalam penelitian ini :  

1. Sejauh mana nilai-nilai Piil Pesenggiri membentuk pola interaksi masyarakat 

dalam upaya perdamaian ? 

2. Bagaimana aktualisasi Piil Pesenggiri sebagai media resolusi konflik di 

Balinuraga kecamatan Way Panji, Lampung Selatan ? 

Dengan rumusan masalah tersebut, penelitian dapat berfokus pada eksplorasi 

kearifan lokal Piil Pesenggiri dalam konteks resolusi konflik serta evaluasi 

efektivitasnya di dalam masyarakat. 
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C. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan Penelitian  

a. untuk mendeskripsikan serta mengklasifikasi nilai-nilai Piil Pesenggiri dapat 

membentuk pola interaksi masyarakat yang positif dalam upaya perdamaian 

berkelanjutan, di kecamatan Way Panji, Kabupaten Lampung Selatan. 

b. Untuk memaparkan serta mengeskplikasikan aktualisasi serta efektifitas Piil 

Pesenggiri dalam upaya membangun kerukunan dan perdamaian di 

Lampung Selatan,  

2. Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disampaikan di atas, maka 

penelitian ini memiliki tujuan secara teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

a. Kegunaan Teoritis 

1) penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman serta referensi dalam 

kajian resolusi konflik menggunakan kearifan local sebagai media  

resolusinya baik dalam proses akademik, terutapa pada topik social dan 

kebudayaan, juga sebagai referensi yang membantu pada kajian-kajian 

yang berkaitan. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat membantu sebagai acuan pengetahuan 

dan data empiris bagi penelitian dalam prespektif sosiologi Agama, 

terutama  bagi kajian ilmu mengenai Sosiologi Politik, Antropologi 

Sosial, Agama dan Perubahan Sosial, serta kajian sosiologi lainya yang 

berkaitan. Penelitian ini juga diharapkan mampu menyumbangkan 

khazanah bagi keberlanjutan pengembangan teori-teori sosiologi. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat menampilkan gambaran serta 

memperluas point of view terhadap keilmuan dalam resolusi konflik 
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menggunakan kearifan local sebagai media dalam prosesnya, sebagai 

kajian yang dapat terus dikembangkan guna memperoleh penemuan baru 

dan sesuai dengan situasi dan kondisi.  

b. Kegunaan Praktis  

1) Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai nilai-nilai dan 

makna dari Piil Pesenggiri sebagai sebuah falsafah, serta, mampu 

memberikan gambaran sejauh mana falsafah Piil Pesenggiri turut serta 

dalam mempengaruhi bentuk interaksi sosial masyarakat. Terutama bagi 

peneliti sendiri, selanjutnya bagi peneliti yang berfokus pada penelitian 

sosial, pembaca, serta bagi masyarakat secara umum. 

2) Hasil penelitian sosial ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat luas sebagai bagian dari sistem sosial dan memberikan 

kontribusi terhadap pemahaman yang memadai mengenai serangkaian 

makna-makna Piil Pesenggiri dalam upaya penyelesaian konflik serta 

membangun perdamaian berkelanjutan   

3) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

kelompok masyarakat, maupun lembaga adat khususnya yang berada di 

Kecamatan Way Panji, Kabupaten Lampung Selatan sebagai latar yang 

dijadikan objek material dalam penelitian, atau pihak-pihak terkait 

secara umum, mengenai kajian resolusi konflik menggunakan kearifan 

local sebagai media,  dalam perspektif kajian Sosiologi Agama. 

D. Tinjauan Pustaka 

 

Untuk membantu dalam proses penelitian ini, penulis memerlukan tinjauan 

pustaka dengan membaca literatur yang berkaitan dengan topik penelitian berupa 

jurnal sosial, buku-buku teori sosiologi, skripsi resolusi konflik terdahulu, serta 

karya-karya ilmiah berkaitan dengan masalah sosial yang peneliti lakukan untuk 

digunakan sebagai rujukan. Memperhatikan tingginya tingkat bahaya plagiasi dalam 
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karya ilmiah, penulis melakukan kajian pustaka ini bertujuan untuk membuktikan 

bahwasanya penelitian ini murni dari karya penulis dan bukan hasil dari plagiasi. 

Dengan mengkaji penelitian terdahulu, peneliti dapat membangun landasan yang 

kuat untuk penelitian mereka sendiri. Ini membantu dalam menunjukkan relevansi 

topik yang diteliti serta menunjukkan bagaimana penelitian ini melanjutkan, 

melengkapi, atau bahkan membantah penelitian sebelumnya. Tentunya penelitian 

mengenai resolusi konflk serta pembahasan mengenai kearifan local yang digunakan 

dalam resolusi konflik ,telah banyak dikaji dan terus menjadi suatu problem 

akademik yang akan menjadi pembahasan dan terus dikembangkan sampai sekarang. 

Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa tulisan yang cukup 

berkesinambungan dengan tema penelitian penulis. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rikardus Nasa dan Gisela Nuwa, 

penelitian ini  membahas tentang mekanisme resolusi konflik berbasis kearifan lokal 

di masyarakat “etnis Sikka Krowe” di Flores, Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini 

mengeksplorasi cara-cara unik yang dilakukan masyarakat adat Sikka Krowe untuk 

mencegah dan menyelesaikan konflik, serta memperlihatkan bagaimana nilai-nilai 

kearifan lokal berfungsi sebagai alat pemersatu dan penjaga kedamaian. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian 

ini diharapkan memberikan wawasan tentang pentingnya kearifan lokal dalam 

membangun kedamaian dan menyelesaikan konflik dalam konteks budaya Sikka 

Krowe.17 Temuan ini juga memberikan kontribusi bagi pengembangan pendekatan 

resolusi konflik yang relevan dengan konteks budaya lokal di Indonesia. Peneliti 

menemukan persamaan yang terdapat dalam penelitian ini, yakni pada objek formal 

yang sama-sama membahas resolusi konflik menggunakan kearifan lokal. Kemudian 

yang membedakan adalah terletak pada fokus penelitian serta objek material,  yaitu 

resolusi konflik yang ditujukan pada konflik internal. Sedangkan objek material yang 

diangkat penulis adalah resolusi konflik terhadap konflik antar etnis.   

 
17 Rikardus Nasa, Gisela Nuwa (2022) “Resolusi Konflik Berbasis Kearifan Lokal 

dalam Kehidupan etnis Sikka Krowe”, Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 4 No.1 Hal 1-6. 
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Kedua,k, konflik sosial yang diteliti oleh Anisa Utami, penelitian ini berfokus 

pada konflik antar etnis yang terjadi antara Suku Bali di Desa Balinuraga dan Suku 

Lampung di Desa Agom, Kabupaten Lampung Selatan. Konflik ini merupakan 

contoh dari ketegangan etnis yang berakar pada perbedaan budaya, norma, dan 

persepsi antar kelompok yang berujung pada benturan kepentingan dan 

ketidakcocokan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk memahami penyebab utama 

konflik, proses eskalasi, dan strategi penyelesaian yang diterapkan dalam masyarakat 

untuk meredakan ketegangan. Penelitian ini juga berupaya untuk mengidentifikasi 

peran pemerintah daerah, tokoh masyarakat, serta tokoh adat dalam mendamaikan 

kedua kelompok. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yang memungkinkan pemahaman 

mendalam mengenai dinamika konflik antar etnis yang spesifik di Desa Balinuraga 

dan Desa Agom. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tokoh-

tokoh utama seperti pemimpin desa, tokoh adat, serta pihak-pihak yang terlibat 

langsung atau terdampak oleh konflik.18 Penelitian ini juga memberikan kontribusi 

untuk mengembangkan model resolusi konflik yang dapat diterapkan dalam konteks 

serupa, terutama dalam mengelola konflik antar etnis di daerah lain di Indonesia. 

Persamaan dengan penelitian ini ada pada objek material yang sama-sama mengkaji 

konflik antar etnis di Desa Balinuraga Dan Desa Agom. Kemudian yang 

membedakan adalah pendekatan yang digunakan dalam resolusi konflik, yakni 

menganalisis peran pemerintah setempat dalam menyelesaikan konflik. Sedangkan 

peneliti menggunakan pendekatan berbasis kearifan lokal sebagai media resolusi 

konflik.  

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Herlina Astri berfokus pada 

penyelesaian konflik sosial melalui penguatan kearifan lokal. Melalui pendekatan 

kearifan lokal, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana komunitas dapat 

menggunakan nilai, norma, dan mekanisme sosial yang sudah ada untuk 

 
18 A. Utami, P. Astuti, and T.(2014).,”Resolusi Konflik Antar Etnis Kabupaten 

Lampung Selatan” “ (Studi Kasus: Konflik suku Bali Desa Balinuraga dan Suku Lampung 

Desa Agom Kabupaten Lampung Selatan),” Journal of Politic and Government Studies, vol. 

3, no. 2, pp. 126-135, 
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menyelesaikan konflik tanpa harus bergantung pada pendekatan hukum formal. 

Penelitian ini menggunakan teori resolusi konflik yang menjelaskan bagaimana 

konflik sosial dapat dikelola atau diselesaikan melalui mekanisme-mekanisme yang 

memperhatikan dinamika budaya dan nilai-nilai sosial. Selain itu, teori kearifan lokal 

atau indigenous knowledge relevan untuk memahami bagaimana nilai-nilai dan 

praktik-praktik adat dapat berfungsi sebagai alat untuk penyelesaian konflik sosial. 

Analisis dokumen digunakan dalam penelitian ini untuk mengkaji berbagai sumber 

tertulis yang berkaitan dengan aturan-aturan adat, nilai-nilai kearifan lokal, dan 

laporan mengenai konflik yang ada. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

model penyelesaian konflik yang berbasis pada nilai-nilai lokal dan dapat 

diaplikasikan di berbagai konteks sosial yang berbeda, sehingga mampu memperkuat 

harmoni sosial dan mendorong penyelesaian konflik yang efektif serta 

berkelanjutan.19 Peneliti mendapati adanya persamaan pada penelitian ini, yakni 

sama-sama menggunakan metode studi pustaka serta menerapkan pendekatan 

peacebuilding.  Perbedaan terletak pada fokus penelitian dimana, penelitian ini 

mengangkat resolusi konflik berbasis kearifal lokal yang ditujukan secara umum di 

Indonesia. Sedangkan peneliti lebih menyempitkan objek material pada lokasi dan 

kasus yang lebih khusus, yakni Konflik antar etnis di Balinuraga, Lampung selatan.  

Keempat, Penelitian ini mengeksplorasi pentingnya pendidikan perdamaian 

bagi remaja sebagai langkah proaktif dalam mencegah konflik antar umat beragama. 

Dalam konteks masyarakat yang beragam, terutama dengan perbedaan agama, 

pendidikan perdamaian dianggap krusial untuk membangun toleransi, pemahaman 

antar budaya, dan kesadaran akan pentingnya harmoni sosial. Pendekatan yang 

digunakan adalah kualitatif dengan tujuan untuk menggali pengalaman, pandangan, 

dan pemahaman remaja mengenai nilai-nilai perdamaian. Penelitian ini juga 

mengeksplorasi pengaruh program atau kurikulum pendidikan perdamaian dalam 

membentuk persepsi mereka tentang interaksi antar umat beragama. Metode Yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan kualitatif melalui penelitian pustaka, 

 
19 Herlina Astri “Penyelesaian Konflik Sosial Melalui Penguatan Kearifan Lokal” 

Pusat Pengkajian Pengolahan Data dan Informasi Sekretariat Jenderal DPR RI : Jurnal 

Aspirasi Vol 2 No 2 
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menganalisis kurikulum, materi pendidikan, serta kebijakan yang terkait dengan 

pendidikan perdamaian, untuk melihat bagaimana konten pendidikan ini dirancang 

untuk mendorong pemahaman antaragama dan menghindari konflik.20 Persamaan 

yang ditemukan terdapat pada metode yang sama-sama menggunakan Kualitatif 

Studi pustaka dan pendekatan resolusi konflik. Sedangkan perbedaan terletak pada 

fokus kajian yang mengkaji pendidikan perdamaian sebagai pencegahan konflik, 

sementara peneliti berfokus pada penggunaan kearifan lokal sebagai pendekatannya.  

Kelima, Penelitian berjudul "Penyelesaian Tindak Pidana Ringan Melalui 

Kearifan Lokal dalam Pembangunan Sistem Hukum Nasional" yang dilakukan oleh 

A. Ulil membahas pendekatan alternatif dalam penyelesaian tindak pidana ringan di 

Indonesia dengan memanfaatkan kearifan lokal sebagai bagian dari pembangunan 

sistem hukum nasional. Penelitian ini menemukan bahwa kearifan lokal dapat 

berfungsi sebagai mekanisme alternatif dalam penyelesaian tindak pidana ringan, 

seperti perselisihan antar warga, pencurian kecil-kecilan, dan konflik ringan lainnya. 

Melalui mediasi, musyawarah, atau upacara adat, penyelesaian berbasis kearifan 

lokal dapat menjaga perdamaian dan harmonisasi sosial di masyarakat. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori keadilan restoratif yang 

menekankan pada pemulihan hubungan antar pihak yang terlibat dalam tindak pidana 

dan penyelesaian konflik secara damai. Teori ini lebih mengutamakan keseimbangan 

dan harmoni sosial daripada sekadar hukuman formal. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif, yaitu mengkaji aturan-

aturan hukum, dokumen perundang-undangan, dan kebijakan yang relevan mengenai 

tindak pidana ringan dan penyelesaian melalui kearifan lokal.21 Persamaan yang 

ditemukan dalam penelitian ini terdapat pada topik yang sama-sama mengangkat 

Kearifan lokal. Perbedaan terdapat pada pendekatan yang digunakan yaitu melalui 

 
20 Nadia I.T, J (2022) “Pendidikan Perdamaian bagi Remaja: Upaya Pencegahan 

Terjadianya Konflik antar Umat Beragama “ Jurnal Teologi Sistematika dan Praktika, Vol. 5, 

No 1 
21 Ahmad Ulil A. (2019) “Penyelesaian Tindak Pidana Ringan Melalui Kearifan 

Lokal Dalam Pembangunan Sistem Hukum Nasional” , Jurnal Rechtsvinding Media 

Pembinaan Hukum Nasional Vol 8 No 1  
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prespektif ilmu Hukum sedangkan peneliti menyoroti kearifan lokal dalam prespektif 

Sosiologi Agama dengan fokus pada kalian konflik sosial.  

Keenam, Penelitian berjudul "Kualitas Pelayanan Publik Samsat Lampung 

dalam Perspektif Budaya Piil Pesenggiri" oleh Pairulsyah mengkaji bagaimana 

budaya suku Lampung, khususnya nilai-nilai Piil Pesenggiri, mempengaruhi kualitas 

pelayanan publik di kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) 

Lampung. Berikut ini adalah deskripsi mengenai hasil penelitian, teori yang 

digunakan, dan metode penelitian: Penelitian ini menemukan bahwa budaya Piil 

Pesenggiri, yang mencakup nilai-nilai harga diri, kehormatan, dan tanggung jawab 

sosial, berdampak pada kualitas pelayanan publik di Samsat Lampung. Nilai-nilai 

budaya ini mendorong pegawai untuk memberikan pelayanan yang lebih menghargai 

masyarakat dan menjaga martabat dalam interaksi sehari-hari. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa ketika nilai Piil Pesenggiri diterapkan dalam pelayanan, ada 

peningkatan kepuasan dan kepercayaan masyarakat. Dalam penelitian ini Teori yang 

digunakan adalah teori “kualitas pelayanan publik”, yang menggarisbawahi 

pentingnya aspek kepuasan, akuntabilitas, dan orientasi pada kebutuhan masyarakat 

dalam layanan publik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik sampel semi terbuka untuk menggambarkan bagaimana nilai-nilai Piil 

Pesenggiri diterapkan dalam lingkungan kerja Samsat Lampung dan bagaimana hal 

tersebut berdampak pada kualitas pelayanan publik. Data yang dikumpulkan 

dianalisis dengan metode tematik, mengelompokkan hasil observasi dan wawancara 

ke dalam tema-tema yang relevan, seperti harga diri, tanggung jawab sosial, dan 

pengaruh budaya terhadap interaksi pelayanan.22 Persamaan yang ditemukan dalam 

penelitian ini terdapat pada topik mengenai Piil Pesenggiri nilai yang terkandung  di 

dalamnya. Sedangkan perbedaan terdapat pada prespektif yang digunakan, yakni 

prespektif ilmu pemerintahan, selain itu perbedaan juga ditemukan pada metode yang 

digunakan, yaitu teknik sampel semi terbuka. Sedangkan peneliti menggunakan 

prespektif sosiologi menggunakan kualitatif studi pustaka.  

 
22 Pairulsyah "Kualitas Pelayanan Publik Samsat Lampung dalam Perspektif Budaya 

Piil Pesenggiri" Fiat Justisia Jurnal Ilmu Hukum Vol 7 No.2  
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Ketujuh,  Penelitian berjudul "Refungsionalisasi Hukum Pidana Adat 

Lampung dalam Sistem Penegakan Hukum Pidana Berbasis Kearifan Lokal" oleh 

Dwi Putri Melati mengeksplorasi bagaimana hukum pidana adat di Lampung dapat 

diintegrasikan atau difungsionalisasikan kembali dalam sistem penegakan hukum 

pidana nasional yang berbasis kearifan lokal. Penelitian ini menemukan bahwa 

hukum pidana adat Lampung, yang selama ini digunakan oleh masyarakat setempat 

dalam penyelesaian konflik dan tindak pidana ringan, memiliki potensi untuk 

diintegrasikan kembali dalam sistem hukum pidana formal Indonesia. 

Refungsionalisasi ini bertujuan agar hukum pidana adat dapat membantu proses 

penegakan hukum di daerah, khususnya untuk kasus-kasus yang berkaitan dengan 

nilai sosial dan moral. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hukum adat Lampung 

berfungsi secara efektif untuk menyelesaikan konflik dengan cepat, mengurangi 

potensi konflik yang berkepanjangan, dan menghindari rasa dendam di masyarakat. 

Penyelesaian berbasis adat juga lebih diterima oleh masyarakat setempat, sehingga 

dapat meningkatkan kepuasan masyarakat dan rasa keadilan. Peneliti melakukan 

wawancara dengan tokoh adat, masyarakat setempat, serta aparat penegak hukum 

untuk memperoleh perspektif langsung mengenai efektivitas hukum adat dalam 

penyelesaian konflik dan penerimaan masyarakat terhadap hukum adat. Penelitian ini 

merekomendasikan adanya kerangka kebijakan yang mendukung penerapan hukum 

pidana adat sebagai bagian dari strategi penegakan hukum berbasis kearifan lokal.23 

Persamaan yang ditemukan dalam penelitian ini terdapat pada objek material yang 

sama-sama membahas kearifan lokal, khususnya kearifal lokal di Provinsi Lampung. 

Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada pendekatan yang digunakan, yakni 

membahas kearifan lokal dalam prespektif Ilmu Hukum, sedangkan pendekatan yang 

digunakan peneliti adalah prespektif Sosiologi Agama dengan pendekatan resolusi 

konflik.  

Sejauh ini, dari ketujuh hasil penelitian di atas penulis mengelompokkan 

dalam tiga kecenderungan. Pertama, pembahsan terkait kearifan lokal. Kedua, 

 
23 Dwi Putri M., (2022) “Refungsionalisasi Hukum Pidana Adat Lampung dalam 

Sistem Penegakan Hukum Pidana Berbasis Kearifan Lokal” , Disertasi Fakultas Hukum 

Universitas Lampung.   



14 
 

pembahsan mengenai resolusi konflik. Dan yang ketiga, yakni mengenai konsepsi 

Piil Pesenggiri. Namun, secara keseluruhan memiliki keterkaitan dengan penelitian 

yang penulis lakukan. Baik dari jenis metode yang digunakan yaitu penelitian 

kualitatif meski teradapat perberbedaan pada pendekatan yang digunakan. Kemudian 

persamaan pembahasan mengenai resolusi konflik dengan pendekatan kearifan local. 

Penulis telah memaparkan persamaan serta perbedaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Maka, penelitian ini merupakan penelitian yang 

berbeda dengan fokus kajian pada nilai-nilai dalam Piil Pesenggiri dalam upaya 

Peacebuilding  sebagai kajian resolusi konflik di Kecamatan Way Panji, Kabupaten 

Lampung Selatan . Hal ini menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan belum 

pernah ada yang meneliti dan mengkaji sebelumnya secara mendalam. 

E. Landasan Teori  

 

Dalam setiap penelitian yang dilakukan, perlu adanya teori yang berfungsi 

sebagai pisau analisis untuk membedah suatu persoalan akademik yang terdapat di 

dalamnya, terkhusus dalam penelitian sosial. Untuk mengupas persoalan yang lebih 

optimal mengenai penerapan kearifan local Piil Pesenggiri sebagai media dalam 

penyelesaian konflik antar desa di kecamatan Way Panji, kabupaten Lampung Selatan 

dengan menggunakan teori konflik Johan Galtung. Terkait dengan konsep studi 

perdamaian baik dalam Theory of Violence, Triangle Conflict dan konsep Peace-

Building yang digunakan dalam menilai pola serta perkembangan konflik yang 

terjadi.  

Studi perdamaian Johan Galtung merupakan kajian yang cukup kompleks, 

mencakup berbagai aspek yang membentuk kerangka pemikiran dalam studi resolusi  

konflik. Galtung memulai pemikiran ini dari kekerasan kemudian konflik dan 

terakhir perdamaian. Hal tersebut berangkat dari kegelisahan galtung terhadap krisis, 

Galtung melihat ada 4 krisis yang dilihatnya sebagai krisis zaman sekarang, yakni 

Violence Crisis (krisis kekerasan) Galtung melihat kekerasan tidak hanya tindakan 

yang dilakukan secara langsung seperti kekerasan fisik, tapi juga mencakup 

kekerasan secara psikis yang dilakukan di kehidupan nyata maupun di dunia maya 

seperti di media sosial yang berkembang secara masif, berikutnya Suffering Crisis 
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(krisis penderitaan) dalam pandangan Galtung krisis penderitaan merupakan 

problematika kehidupan masyarakat yang terjadi sehari-hari, penderitaan ini beragam 

tergantung pada setiap individu tersebut. Selanjutnya Repression Crisis (krisis 

represi), ini merupakan krisis yang sering terjadi pada masyarakat dalam bentuk 

kontestasi, dimana yang kuat menindas yang lemah dan yang lemah berusaha 

menjatuhkan yang kuat, hal ini terus berulang sehingga menciptakan paradoks sosial. 

Terakhir  Ecological Crisis (krisis ekologi), yang berupa tindakan pengerusakan 

lingkungan sehingga berpengaruh pada masyarakat luas. Keempat krisis tersebut 

yang mendasari Galtung merumuskan konsep studi perdamaian yang sangat 

kompleks.     

1. Teori Kekerasan  

Galtung mendefinisikan kekerasan adalah sesuatu baik fisik maupun psikis 

yang menjadi penghalang sehingga menyebabkan seseorang tidak dapat 

mengaktualisasi diri secara wajar,24 baik sengaja maupun tidak disengaja, kekerasan 

adalah sesuatu yang memperbesar jarak antara potensi dan aktual.25 Kekerasan dalam 

definisi ini sangat sering terjadi dalam interaksi sosial masyarakat terutama pada 

kondisi sosial yang manjemuk, tindakan-tindakan yang menyebabkan sesorang tidak 

dapat melakukan hal yang seharusnya bisa dilakukan sering ditemukan dalam 

masyarakat, biasanya hal ini secara sengaja dalam bentuk kontestasi pada banyak hal, 

dan secara tidak sengaja dalam bentuk ketidaktahuan akan dampak dari tindakannya. 

Sebagai contoh dalam konflik Balinuraga Kecamatan Way Panji, Kabupaten 

Lampung Selatan, kekerasan yang secara sengaja dilakukan dapat dilihat dari 

tindakan sehari-hari masyarakat dimana masyarakat lokal (suku Lampung) secara 

sengaja mempersulit serta memberikan ancaman secara fisik maupun psikis dengan 

tujuan agar masyarakat lokal dapat lebih disegani sebagai penduduk asli, tindakan 

 
24 Faiz, F. “Ngaji Filsafat 397 : Johan Galtung - Filsafat Perdamaian” Video Youtube, 

13 11:45 hingga 16:45 https://youtu.be/CXwyM3K9PGc?si=4Js0o5AdWb946vg6 
25 Galtung, J. (1969). "Violence, Peace, and Peace Research." Journal of Peace 

Research, Vol.6 No.3, 167–191. Diakses melalui http://www.jstor.org/stable/422690 pada 15 

Oktober 2024 

 

http://www.jstor.org/stable/422690
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tersebut menyebabkan kehawatiran bagi masarakat pendatang khususnya suku Bali 

sehingga kegiatan sehari-hari mereka terhambat dan tidak maksimal.  

Johan Galtung dalam tulisan berjudul Violence, Peace, and Peace Research 

yang terbit pada tahun 1969 memperkenalkan konsep kekerasan yang memberikan 

sudut pandang mendalam terhadap konflik.26 Banyak sosiolog berpendapat bahwa 

konsep konflik yang diperkenalkan oleh Galtung memberikan gambaran yang sangat 

kompleks terhadap resolusi konflik. Teori Johan Galtung tentang kekerasan dan 

segitiga konflik berfokus pada pemahaman konflik yang lebih kompleks dari sekadar 

benturan langsung antara dua pihak. Dalam teori ini, Galtung membedakan tiga 

elemen utama dalam kekerasan, yakni kekerasan langsung, kekerasan struktural, dan 

kekerasan kultural, yang dikenal sebagai  segitiga kekerasan. Selain itu, konsep 

peacebuilding yang diperkenalkan oleh Galtung merujuk pada upaya menciptakan 

perdamaian berkelanjutan dengan mengatasi akar penyebab konflik, bukan sekadar 

menghentikan kekerasan. 

a. Kekerasan langsung  

Kekerasan langsung merujuk pada tindakan yang dapat dilihat dan 

dipahami secara langsung tanpa perlu pemahaman mendalam. Kekerasan 

langsung dalam pemikiran Johan Galtung adalah bentuk kekerasan yang 

paling mudah dikenali karena sifatnya yang kasat mata. Kekerasan ini terjadi 

secara fisik atau verbal dan dilakukan oleh satu individu atau kelompok 

terhadap individu atau kelompok lain. Kekerasan langsung biasanya 

dicirikan dengan bentuknya yang terlihat seperti pemukulan,pembunuhan, 

atau penyerangan, serta verbal seperti hinaan, atau ejekan. Korban dan 

pelaku dalam kekerasan langsung dapat dengan mudah diidentifikasi, yang 

biasanya terjadi pada interaksi langsung. Terdapat tiga jenis dampak dari 

kekerasan langsung, yakni secara fisik berupa luka, cacat, atau kematian, 

kemudian secara psikologis berupa trauma, ketakutan, dan depresi, terakhir 

 
26 Galtung, J. (1969). "Violence, Peace, and Peace Research." Journal of Peace 

Research, Vol.6 No.3, 167–191. Diakses melalui http://www.jstor.org/stable/422690 pada 15 

Oktober 2024 

http://www.jstor.org/stable/422690
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dampak secara sosial yang berakibat pada ketidakstabilan hubungan antar 

inividu  

b. Kekerasan Struktural  

Kekerasan struktural merujuk pada tindakan yang dapat 

mempengaruhi banyak orang, tetapi dalam prosesnya tidak dapat terlihat 

secara langsung.27 Kekerasan struktural muncul melalui penggunaan 

kekuasaan. Kekerasan struktural dalam perspektif Johan Galtung adalah 

bentuk kekerasan yang bersifat sistemik dan tidak terlihat langsung, karena 

tersembunyi dalam struktur sosial, politik, dan ekonomi.28 Kekerasan ini 

terjadi ketika sistem atau struktur yang ada menyebabkan ketidakadilan, 

penderitaan, atau penghambatan aktualisasi potensi individu atau kelompok 

tertentu. Kekerasan model ini biasanya dicirikan dengan bentuknya yang 

tidak terlihat secara langsung karena tidak memiliki pelaku inividu yang 

secara spesifik dapat diidentifikasi, kekerasan ini secara umum tersembunyi 

melalui kebijakan, aturan, atau norma dalam masyarakat sehingga dalam 

praktiknya tidak disadari oleh masyarakat. Secara umum korban dari 

kekerasan struktural adalah kelompok-kelompok tertentu seperti minoritas, 

atau kaum yang termarjinalkan yang biasanya dianggap wajar dan normal 

bagi masyarakat luas sehingga sering tidak disadari   

c. Kekerasan Kultural  

Dalam prespektif Galtung, kekerasan kultural merupakan bentuk 

kekerasan yang digunakan untuk menjustifikasi kekerasan struktural maupun 

kekerasan langsung. Kekerasan kultural dalam perspektif Johan Galtung 

adalah bentuk kekerasan yang terjadi ketika budaya, agama, ideologi, atau 

nilai-nilai tertentu digunakan untuk membenarkan atau mempromosikan 

 
27 Faiz, F. “Ngaji Filsafat 397 : Johan Galtung - Filsafat Perdamaian” Video Youtube, 

13 11:45 hingga 16:45 https://youtu.be/CXwyM3K9PGc?si=4Js0o5AdWb946vg6 
28 Galtung, J. (1969). "Violence, Peace, and Peace Research." Journal of Peace 

Research, Vol.6 No.3, 167–191. Diakses melalui http://www.jstor.org/stable/422690 pada 15 

Oktober 2024 

 

http://www.jstor.org/stable/422690
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kekerasan, baik yang langsung maupun yang struktural. Kekerasan kultural 

berfungsi sebagai legitimasi terhadap tindakan kekerasan, sehingga 

membuatnya tampak wajar, sah, atau tidak dapat dihindari.29 Kekerasan 

kultural dicirikan oleh tindakannya yang berbasis ideologi atau nilai-nilai, 

biasanya menggunakan Agama, seni, ilmu, atau tradisi yang digunakan untuk 

membenarkan sistem atau tindakan. Sama seperti kekerasan struktural, 

kekersan kultural juga tidak dapat langsung dikenali, kekerasan ini tidak 

berbentuk fisik namun dapat memperngaruhi cara berpikir dan presepsi 

masyarakat dalam berperilaku, biasanya berbentuk doktrin yang mendukung 

tindakan. Kekerasan struktural dapat dengan mudah dinormalisasikan oleh 

masyarakat karena dianggap sebagai bagian dari tradisi atau kepercayaan 

sehingga sulit untuk diidentifikasi secara langsung.  

2. Teori Segitiga Konflik  

Teori ini berangkat dari pemahaman bahwa konflik adalah kondisi kompleks 

yang melibatkan berbagai dimensi yang saling terkait. Galtung memperkenalkan 

pendekatan struktural dalam melihat konflik, yang mencakup analisis tidak hanya 

pada tindakan langsung, tetapi juga pada sikap dan kondisi struktural yang mendasari 

munculnya konflik, menurutnya konflik berawal dari adanya kekerasan.30 Triadic 

Conflict Theory adalah salah satu dari banyak kontribusi Galtung dalam 

mengembangkan kerangka untuk analisis konflik dan perdamaian. Ia berpendapat 

bahwa konflik sering kali tidak dapat dipahami hanya dari tindakan kekerasan yang 

terlihat di permukaan, melainkan perlu dilihat dari akar yang lebih mendalam.  

Dengan memahami ketiga dimensi dalam konflik, yaitu kontradiksi, sikap, 

dan perilaku, kita dapat melihat penyebab utama konflik, cara kerjanya, dan strategi 

penyelesaiannya secara lebih holistik.  

 
29 Faiz, F. “Ngaji Filsafat 397 : Johan Galtung - Filsafat Perdamaian” Video Youtube, 

13 11:45 hingga 16:45 https://youtu.be/CXwyM3K9PGc?si=4Js0o5AdWb946vg6 
30 Galtung, J. (1969). "Violence, Peace, and Peace Research." Journal of Peace 

Research, Vol.6 No.3, 167–191. Diakses melalui http://www.jstor.org/stable/422690 pada 15 

Oktober 2024 

http://www.jstor.org/stable/422690
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Galtung menguraikan triadic conflict menjadi tiga bentuk komponen utama 

yang saling berhubungan, yaitu Contraduction, yang merujuk pada ketidaksesuaian 

kepentingan atau ketidakselarasan tujuan serta paham yang diyakini oleh kelompok 

yang berkonflik. Sebagaimana dalam konflik yang umum terjadi, kontradiksi muncul 

karena adanya faktor utama yang membedakan, seperti perbedaan Agama, perbedaan 

budaya, perbedaan kelas sosial, perbedaan visi dan lain sebagainya. Kontradiksi ini 

juga dapat dilihat dari faktor eksternal seperti tidak seimbangan ekonomi, akses 

sumberdaya, serta hasil dalam sebuah persaingan sehingga kontradiksi semakin 

menjadi lebih jelas. Atitude (sikap) yang mencakup presepsi, prasangka, dan stereotip 

buruk yang terdapat pada interaksi sosial antar pihak-pihak yang berkonflik. Dalam 

hal ini munculnya konflik diawali dari prasangka dan stereotip individu terhadap 

individu lainya kemudian berkembang menjadi antar kelompok atau golongan yang 

memunculkan ketegangan sosial. Elemen terakhir yaitu Behavior (perilaku), dalam 

segitiga konflik, galtung merujuk pada tindakan-tindakan yang di lakukan oleh aktor-

aktor yang terlibat konflik, termasuk tindakan kekerasan, permusuhan, dan 

pengucilan sosial.31 Perilaku agresif dalam hal ini muncul sebagai respon terhadap 

akumulasi dari adanya kontradiksi dan atitude, tindakan ini juga merupakan bentuk 

ketidakpuasan atas kurangnya komunikasi dan kepastian yang terima masyarakat.  

Ketiga komponen tersebut dipahami sebagai hasil dari Triadic Coinflict yang 

dipaparkan oleh Johan Galtung dalam studi perdamaian dan resolusi konflik, 

terutama pada pendekatan yang mengutamakan transformasi struktur sosial dan 

budaya (conflict transformation ) sebagai sustainbility perdamaian. Johan Galtung 

menguraikan tiga bentuk kekerasan yang menjadi inti dari konflik triadic, Kekerasan 

Langsung (Direct Violence) Ini adalah kekerasan yang tampak secara langsung, 

seperti kekerasan fisik atau verbal. Kekerasan ini mencakup tindakan nyata yang 

menyebabkan penderitaan atau kerugian bagi individu atau kelompok. Kekerasan 

 
31 Galtung, J. (1969). "Violence, Peace, and Peace Research." Journal of Peace 

Research, Vol.6 No.3, 167–191. Diakses melalui http://www.jstor.org/stable/422690 pada 15 

Oktober 2024 

 

http://www.jstor.org/stable/422690
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Struktural (Structural Violence) Kekerasan ini lebih bersifat tidak langsung dan 

seringkali tertanam dalam sistem sosial atau ekonomi.  

Ketidakadilan, kemiskinan, dan ketimpangan merupakan contoh kekerasan 

struktural, yang menyebabkan penderitaan karena distribusi sumber daya yang tidak 

merata atau kebijakan yang menekan kelompok tertentu. Kekerasan Kultural 

(Cultural Violence) Kekerasan ini muncul dari aspek budaya yang melegitimasi 

bentuk kekerasan lain, baik itu dalam bentuk nilai, norma, ideologi, atau agama. 

Kekerasan kultural membuat kekerasan struktural dan langsung menjadi seolah-olah 

dapat diterima atau dibenarkan dalam masyarakat. Galtung menyebut ketiga elemen 

ini sebagai Segitiga Kekerasan, di mana masing-masing aspek saling memengaruhi 

dan memperkuat. Misalnya, kekerasan kultural bisa membenarkan kekerasan 

struktural, dan kekerasan struktural dapat memicu kekerasan langsung. 

3. Teori Peacebuilding  

Perdamaian menurut Galtung adalah “tidak adanya kekerasan atau 

pengurangan kekerasan dalam bentuk apapun” kemudian Galtung juga 

menambahkan bahwa perlu adanya kreatifitas dalam penangan konflik, hal ini sejalan 

dengan penyesuaian konflik yang terjadi. Secara keseluruhan perdamaian bagi 

Galtung adalah (non violence+creative).32Konsep peacebuilding dalam teori Galtung 

adalah upaya untuk menciptakan kondisi positive peace (perdamaian positif) yang 

melampaui sekadar ketiadaan konflik atau kekerasan (negative peace). Galtung 

percaya bahwa perdamaian yang berkelanjutan dapat dicapai dengan menangani akar 

penyebab konflik melalui beberapa Langkah : 

Pertama, Menghapuskan Kekerasan Struktural, Peacebuilding berfokus 

pada reformasi sosial dan kebijakan yang dapat mengatasi ketidakadilan atau 

ketimpangan dalam masyarakat. 

Kedua, Mengurangi Kekerasan Kultural, Ini mencakup perubahan nilai dan 

norma yang mendukung sikap toleransi dan harmoni. Pendidikan, dialog 

 
32  Faiz, F. “Ngaji Filsafat 397 : Johan Galtung - Filsafat Perdamaian” Video Youtube, 

13 11:45 hingga 16:45 https://youtu.be/CXwyM3K9PGc?si=4Js0o5AdWb946vg6 
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antarbudaya, dan intervensi kebijakan merupakan cara untuk mengurangi kekerasan 

kultural. 

Ketiga, Mediasi dan Rekonsiliasi dalam Kekerasan Langsung, Peacebuilding 

juga mencakup mediasi atau dialog antara pihak-pihak yang bertikai untuk mencapai 

solusi damai. 

Dengan demikian, tujuan dari peacebuilding adalah menciptakan kondisi 

yang mendukung perdamaian positif, di mana hak dan keadilan sosial terpenuhi, dan 

masyarakat memiliki mekanisme yang mencegah kekerasan langsung dan tidak 

langsung. Teori Konflik Johan Galtung adalah kerangka yang menekankan 

bagaimana konflik dapat dimengerti dan diselesaikan dengan pendekatan yang lebih 

mendalam dan berorientasi pada perdamaian. Galtung membedakan antara negative 

peace (perdamaian negatif) dan positive peace (perdamaian positif). Negative Peace 

Ini adalah kondisi di mana tidak ada kekerasan fisik atau perang, tetapi ketidakadilan 

struktural masih ada.33 Misalnya, masyarakat mungkin tampak damai, tetapi terjadi 

ketimpangan sosial dan ekonomi yang menciptakan ketidakpuasan. Positive Peace 

Ini adalah keadaan yang lebih ideal di mana tidak hanya kekerasan fisik yang 

dihindari, tetapi struktur sosial, politik, dan ekonomi juga diubah untuk menciptakan 

keadilan dan kesejahteraan. Dalam hal ini, Galtung berfokus pada penghapusan 

kekerasan struktural dan budaya yang menyebabkan ketidakadilan. Pendekatan 

perdamaian menurut Galtung memerlukan upaya untuk memahami akar masalah 

(transformasi konflik), bukan hanya menghentikan kekerasan, tetapi juga mengatasi 

ketimpangan dan ketidakadilan yang menjadi pemicu konflik.34 

F. Metode Penelitian  

 

Metode diartikan sebagai “cara ilmiah guna memperoleh suatu data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu”.35 Metode penelitian adalah “serangkaian tahapan yang 

digunakan dalam suatu penelitian yang bertujuan mempermudah dalam menemukan, 

 
33 Galtung, J. (1996). "Peace by Peaceful Means." Peace and Civilization. 
34 Galtung, J. (1996). "Peace by Peaceful Means." Peace and Civilization 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 

2015) cet. ke-19, hlm 2. 
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menghimpun dan menganalisis data penelitian”.36 Dalam tahap ini peneliti 

melakukan pengumpulan data, mengklarifikasi, dan menganalisis fakta-fakta yang 

ada di tempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dalam pengetahuan 

guna bertujuan menemukan suatu kebenaran. Penelitian ini diorientasikan dan 

difokuskan untuk mengidentifikasi secara sosiologis penerapan falsafah tradisional 

sebagai sebuah kearifal local yang dapat berpengaruh pada penyelesaian konflik 

etnoreligi di kabupaten Lampung Selatan.  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan studi 

pustaka, yakni metode yang mengandalkan data dari literatur atau sumber-

sumber tertulis, seperti buku, jurnal, artikel, laporan, dan dokumen lain untuk 

memahami fenomena atau masalah yang diteliti.37 Fokusnya pada pemahaman 

makna, konteks, atau pandangan yang tertuang dalam sumber-sumber tersebut, 

tanpa melakukan pengumpulan data langsung di lapangan. 

Berikut adalah elemen-elemen penting dalam metode penelitian kualitatif 

dengan studi pustaka.38: 

Pertama, pemilihan topik dan fokus penelitian, peneliti harus 

menentukan topik atau fenomena spesifik yang akan diteliti, termasuk fokus 

penelitian yang jelas. Topik harus relevan dengan isu yang dibahas dalam 

berbagai literatur yang tersedia. 

Kedua, Pengumpulan Data, Pengumpulan data dalam penelitian studi 

pustaka dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber tertulis terkait topik 

yang diteliti. Sumber-sumber tersebut dapat berupa jurnal ilmiah, buku, 

 
36 Adib Sofia, Metode Penulisan Karya Ilmiah, (Yogyakarta: Bursa Ilmu, 2017), hlm 

92. 
37 Mestika Zed. Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 

2018 h.10 (diambil dari books.google.co.id), 28 Maret 2022. 
38 Mestika Zed. Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 

2018 h.10 (diambil dari books.google.co.id), 28 Maret 2022. 
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laporan, artikel, dokumen pemerintahan, ataupun penelitian sebelumnya yang 

relevan. 

Ketiga, Analisis data dilakukan dengan cara menafsirkan informasi 

dari literatur yang dikumpulkan. Analisis ini bisa berupa perbandingan teori, 

konsep, atau pandangan antar-penulis untuk mengidentifikasi tema, pola, atau 

argumen yang mendukung tujuan penelitian. 

Keempat, Interpretasi dan Sintesis Setelah analisis, peneliti harus 

mampu membuat interpretasi dan menyusun sintesis dari berbagai temuan yang 

ada di literatur tersebut. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran atau 

pemahaman baru yang mungkin belum pernah dipaparkan sebelumnya. 

Kelima, Kesimpulan dan Rekomendasi, Berdasarkan hasil sintesis, 

peneliti dapat menyusun kesimpulan yang menjawab pertanyaan penelitian. 

Rekomendasi juga dapat diberikan berdasarkan temuan-temuan pustaka 

sebagai kontribusi bagi penelitian selanjutnya atau untuk praktik yang relevan. 

2. Sumber Data  

Dalam studi pustaka, peneliti tidak melakukan wawancara atau 

observasi langsung, tetapi mengandalkan interpretasi dan sintesis literatur yang 

telah ada untuk membentuk argumen atau pemahaman baru tentang topik 

penelitian. Metode ini sangat bermanfaat dalam penelitian yang membutuhkan 

dasar teori kuat atau tinjauan terhadap kajian yang sudah ada. Sumber data 

berasal dari jurnal dan karya tulis ilmiah dengan interval waktu 10 tahun 

terakhir yang berjumlah 5 sumber (jurnal dan buku), terdiri dari 3 jurnal, 1 

buku, dan 1 DIPA.  Adapun sumber pencarian literatur dalam penelitian ini 

ditelusuri melalui Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Google 

Scholar, Google Penelusuran  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Menurut Mustika Zed, teknik pengumpulan data merupakan “alat 

bantu dalam melakukan pencarian pada studi kepustakaan atau alat bantu 
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blibiografis terpilih”.39 Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini berupa data-data kepustakaan yang telah dicari, dipilih 

serta dianalisis. Data berasal dari jurnal dan karya tulis berupa skripsi. Dalam 

proses pengumpulan data, peneliti melakukan penelurusan dan membaca serta 

mencatat beberapa hal yang diperlukan, bertujuan untuk memperoleh berbagai 

informasi-informasi yang peneliti butuhkan. Dalam hal ini adalah “Piil 

Pesenggiri sebagai Media Resolusi Konflik di Kecamatan Way Panji, Lampung 

Selatan” 

4. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan proses dalam pencarian dan penyusunan data 

secara sistematis. Data diperoleh dari dokumentasi, jurnal, buku, karya ilmiah. 

Kemudian melakukan pelompokkan pada data tersebut menjadi beberapa 

kategori, menjabaran dan mensistesis data, menyusun data dengan pola, 

melakukan pemilihan data yang akan digunakan serta membuat kesimpulan.40 

Tahapan dalam menganalisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan Reduksi Data  

Mereduksi data engan cara memilih hal pokok dan fokus pada pola atau 

tema yang merupakan hal penting. Dalam hal ini peneliti telah memilah data 

penting terkait dengan konflik Balinuraga serta falsafah Piil Pesenggiri yang 

dapat melengkapi kebutuhan penelitian  

b. Menyajikan Data 

Setelah melakukan proses reduksi data, tahap berikutnya adalah 

melakukan display pada data dengan mengkategorikan data dan 

mengelompokkan data. Peneliti telah menyajikan data terkait sesuai dengan 

kebutuhan penelitian, pada tabel 1.1 

 
39 Mestika Zed. Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 

2018 h.10 (diambil dari books.google.co.id), 28 Maret 2022. 
40 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : 

Alfabeta.2016.h. 244 
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c. Penarikan Kesimpulan  

Langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan pada Kesimpulan 

atau melakukan verifikasi dengan melakukan pencocokkan data terkait 

pendeskripsian dari data yang belum jelas menjadi lebih jelas dan dieroleh 

keterkaitan hubungan.41 Deskirpsi serta analisis terdapat pada tabel 1.1 

 

 

 
41 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : 

Alfabeta.2016.h. 247-252 
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DATA STUDI PUSTAKA 

Tabel 2.1 Data Penelitian Studi Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel I-1. Data Penelitian Studi Pustaka  
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G. Sistematika Pembahasan  

Penulisan dalam skripsi terbagi menjadi lima bab, di antaranya terdiri dari 

sub bab dan masing-masing sub bab membahas permasalahan sendiri namun masih 

memiliki keterkaitan antar satu bab dengan bab yang lain. Tujuan adanya sistem 

pembahasan ini adalah supaya dalam penelitian lebih terstruktur dan sistematis. Maka 

sistem pembahasan meliputi beberapa bab sebagai berikut : 

Bab Pertama, dalam bab ini berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar 

yang menggambarkan keseluruhan tentang pembahasan penelitian. Bab ini meliputi 

latar belakang permasalahan yang berkenaan dengan hal-hal yang mendasari 

penulisan. Dalam bab ini juga dijelaskan mengenai alasan riset serta urgensi dari 

topik yang dianggkat sehingga perlu untuk diteliti. Dilanjutkan, perumusan masalah 

yang memberikan titik fokus pembahasan atas masalah yang dikaji. Kemudian tujuan 

dan manfaat penelitian. Selanjutnya tinjauan pustaka dan kajian teori yang 

mengungkapkan teori yang digunakan dalam membedah permasalahan yang dikaji. 

Lebih lanjut, metode penelitian sebagai kerangka analitis serta operasional dan 

terakhir berisi sistimatika pembahasan yang berisikan tentang jenis penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan validitas data. 

Bab Kedua, berisi gambaran umum objek dalam penelitian, menjelaskan 

mengenai lokasi penelitian dimana terjadinya konflik antar suku yang meliputi: letak 

geografis dan keadaan lingkungan, kondisi sosial budaya, kondisi pendidikan, 

kondisi ekonomi, dan kondisi keagamaan penduduk secara umum. Sehingga penulis 

mendapatkan gambaran tentang kondisi-kondisi baik wilayah maupun kondisi sosial 

masyarakat yang akan diteliti. 

Bab Ketiga, dalam bab ini dijabarkan tentang analisis jawaban dan 

penjelasan dari studi kasus yang berkaitan perumusan masalah pertama, yakni 

menguraikan nilai-nilai Piil Pesenggiri serta penerapannya dalam mengatasi konflik 

yang ada di Kecamatan Way Panji, Kabupaten Lampung Selatan. Menjabarkan 

analisis konflik antara desa Balinuraga dengan desa Agom, baik sebelum, saat, dan 
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pasca konflik terjadi serta bentuk penerapan Piil Pesenggiri sebagai media resolusi 

konflik.  

Bab Keempat, bab ini akan memberikan jawaban dari perumusan masalah 

kedua, yaitu menguraikan efektivitas Piil Pesenggiri dalam upaya menciptakan 

perdamaian di kecamatan Way Panji. Menguraikan bentuk-bentuk structural violince 

pada konflik antara desa Agom dan Balinuraga serta menjelaskan interaksi yang 

dibangun melalui Piil Pesenggiri. Hasil penelitian ini memasukkan teori Konflik 

Johan Galtung dengan mengambil konsep triangular theory of violence dalam 

paradigma perdamaian.  

Bab Kelima, merupakan bagian penutup dan saran yang berisi tentang 

kesimpulan penjelasan mengenai keseluruhan isi skripsi yang dituliskan dalam 

sebuah ringkasan. Selain itu, dalam bab ini juga menuliskan saran-saran guna 

menyempurnakan karya tulis. Pada bab ini juga diungkapkan saran untuk para 

peneliti yang akan meneliti objek atau permasalahan yang sama dengan penelitian 

terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Topik mengenai resolusi konflik selalu memberikan pembahsan yang 

menarik di kalangan praktisi sosial, konflik yang rentan muncul sebagai implikasi 

dari interaksi sosial dalam masyarakat majemuk, memberikan tantangan bagi banyak 

pihak untuk memberikan berbagai opini serta strategi dalam mengatasi konflik.  

Penelitian ini mengkaji Piil Pesenggiri sebagai bentuk kearifan lokal masyarakat 

Lampung yang digunakan dalam meredam dan menyelesaikan konflik di Balinuraga, 

Kecamatan Way Panji, Kabupaten Lampung Selatan. Piil Pesenggiri adalah sistem 

nilai budaya masyarakat Lampung yang mencakup sikap saling menghargai, menjaga 

harga diri, kehormatan, dan solidaritas sosial, yang menjadi panduan dalam interaksi 

sosial dan penyelesaian konflik. Dalam penelitian ini penulis berusaha menguak 

transformasi makna Piil Pesenggiri yang terjadi dalam konflik, dimana Piil 

Pesenggiri dianggap sebagai pemicu dalam konflik Balinuraga, namun penulis 

berargumen bahwa Piil Pesenggiri justru dapat menjadi media dalam resolusi 

konflik, berdasarkan hasil telaah mendalam akan makna dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Piil Pesenggiri.  

Berdasarkan teori konflik Johan Galtung, yang membagi konflik menjadi 

tiga komponen utama yaitu sikap, perilaku, dan kontradiksi, penelitian ini 

menemukan bahwa Piil Pesenggiri dapat mengubah sikap dan perilaku masyarakat 

yang berkonflik melalui nilai-nilai seperti juluk-adok (nama kehormatan), nemui-

nyimah (saling menerima), dan nengah-nyappur (saling menghormati). Hal ini 

berdampak positif dalam mengurangi ketegangan dan membangun rekonsiliasi antar 

kelompok yang bertikai. Dengan mengedepankan kearifan lokal, Piil Pesenggiri 

berhasil berfungsi sebagai media resolusi konflik yang efektif dalam menjaga 

kerukunan sosial di Lampung Selatan. Kesimpulannya, Piil Pesenggiri bukan hanya 

berperan sebagai identitas budaya, tetapi juga sebagai mekanisme resolusi konflik 

yang penting, menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya lokal dapat dijadikan fondasi 

untuk perdamaian berkelanjutan dalam masyarakat yang beragam. 
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B. Saran  

Selama berlangsungnya penelitian, peneliti menyadari masih terdapat 

kekurangan baik dari penulisan maupun proses dalam penelitian, Adapun hasil dalam 

penelitian ini masih sangat terbuka untuk dikembangkan serta dikaji dikemudian hari. 

Kajian yang lebih mendalam dengan point of view yang lebih kompleks akan mampu 

memberikan hasil dan pemahaman yang lebih menarik. Berdasarkan hal tersebut, ada 

beberapa saran serta masukan dari peneliti kepada pengkaji berikutnya.  

Pertama ,kepada masyarakat Lampung khususnya di Kecamatan Way Panji 

baik dari suku Lampung maupun Suku Bali, serta suku-suku lain yang berdomisili di 

Lampung Selatan. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi tentang 

strategi penyelesaian konflik serta rujukan dalam membangun perdamaian 

berkelanjutan. Konflik yang melibatkan kesukuan sejatinya tidak harus terjadi lagi 

dikemudian hari, keberagaman suku bangsa harus bisa dirawat sebagai bagian dari 

system sosial yang mencerminkan Bhineka Tunggal Ika  

Kedua, kepada peneliti berikutnya, penulis menyadari kurangnya aspek-

aspek dalam penelitian, baik dari pembahasan, teori yang digunaka, serta metode 

yang terbatas. Masih banyak sub topik yang belum diulas secara mendalam, sehingga 

masih perlu dikembangkan lebih baik. Terutama pada transformasi makna dalam Piil 

Pesenggiri yang mulai banyak disalah artikan oleh sebagian masyarakat Lampung, 

serta telaah mengenai Sejarah pasti dari falsafah Piil Pesenggiri. Selain itu isu konflik 

keberagaman menjadi tantangan bagi para peneliti sebagai kajian untuk menemukan 

Solusi terbaik demi cita-cita bangsa Indonesia yang selalu diusahakan sejak dahulu, 

terutama dengan pendekatan ilmu Sosial khususnya Sosiologi Agama.  
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